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ABSTRAK 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peranan 

penting dalam perekonomian suatu negara. Pentingnya penilaian atas likuiditas 

suatu bank merupakan salah satu cara untuk menentukan apakah bank tersebut 

dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang sehat, atau bahkan tidak sehat. Salah satu 

penyebab kebangkrutan suatu bank adalah karena ketidakmampuannya dalam 

memenuhi kebutuhan likuiditasnya. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

maupun simultan variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah 

terhadap likuiditas Bank Umum Syariah tahun 2018-2021. Sampel yang digunakan 

adalah laporan keuangan triwulan Bank Umum Syariah tahun 2018-2021. Metode 

penelitian yang digunakan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaruh positif signifikan terhadap likuiditas Bank Umum Syariah 

tahun 2018-2021. Variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaa musyarakah 

bersama-sama secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum 

Syariah tahun 2018-2021 dan memiliki kontribusi sebesar 57% terhadap likuiditas 

Bank Umum Syariah kemudian sisanya sebesar 43% dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel yang diteliti. 

 

 

 

Kata kunci : Pembiayaan mudharabah, Pembiayaan musyarakah, Likuiditas 
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ABSTRACT 
Banks are one of the financial institution that have an important role in a 

country’s economy. The importance of assessing the liquidity of a bank is one of the 

ways to determine whether the bank is healthy, moderately healthy, less healthy, or 

even unhealthy. One of the causes of bankruptcy of a bank is due to its inability to 

meet its liquidity needs. 

The purpose of this study is to determine the effect partially and 

simultaneously of the variabel mudharabah financing and musyarakah financing to 

the liquidity Sharia Commercial Banks for the 2018-2021 period. The sampel used 

is the quarterly financial statements of Sharia Commercial Banks for the 2018-2021 

period. The research method is using multiple linear regression analysis 

techniques. 

The result showed that the mudharabah financing and musyarakah financing 

has a significant positive effect on the liquidity Sharia Commercial Banks for the 

2018-2021 period. The variables mudharabah financing and musyarakah financing 

simultaneously effect the liquidity of Sharia Commercial Banks for the 2018-2021 

period and have a contribution of 57% to the liquidity of Sharia Commercial Banks. 

Then the remaining 43% is influenced by other variables outside the variables 

studied. 

 

Keywords: Mudharabah Financing, Musyarakah Financing, Liquidity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan lembaga keuangan syariah di Indonesia sedang 

mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari 

semakin banyaknya bank-bank umum yang yang memperluas pasarnya dengan 

membuka cabang syariah ataupun bahkan beralih menjadi bank syariah. Hampir 

seluruh bank umum yang ada di Indonesia sudah mempunyai produk bank yang 

proses pengelolaan dananya berdasarkan prinsip syariah. Bank Islam atau sering 

disebut dengan bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan tidak 

mengandalkan pada bunga bank dalam pelaksanaannya. Bank syariah adalah 

lembaga keuangan yang operasional dan produknya dikembangkan berdasarkan 

pada Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW.  

Indonesia sebagai negara Muslim terbesar di dunia, muncul kebutuhan akan 

adanya bank yang melakukan kegiatannya berdasarkan prinsip syariah sehingga 

dikeluarkan Undang-Undang No.7 Tahun 1992 sekalipun belum dengan istilah 

yang tegas, tetapi baru dimunculkan dengan istilah “Bagi Hasil”. Baru setelah 

Undang-Undang No.7 Tahun 1992 itu diubah dengan Undang-Undang No. 10 

Tahun 1998, istilah yang dipakai lebih terang-terangan dan lebih jelas yaitu disebut 

dengan istilah “Prinsip Syariah” (Sjahdeini, 2014). Dalam undang-undang tersebut 

juga diatur secara rinci mengenai landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat 

dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undang tersebut 

juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang 

syariah atau bahkan mengkonversikan diri secara total menjadi bank syarisah 

(Antonio, 2001). Sementara itu, dalam Pasal 3 Undang-Undang No.21 Tahun 2008 

tentag Perbankan Syariah menuntukan tujuan dari perbankan syariah. Menurut 

Pasal 3 Undang-Undang tersebut, perbankan syariah bertujuan menunjang 

pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 

kebersamaan, dan pemerataan kesejateraan rakyat (Sjahdeini, 2014). 

Akibat terjadinya krisis ekonomi yang melanda Indonesia sejak pertengahan 

1997 telah mengakibatkan penurunan tajam kegiatan ekonomi serta melemahnya 
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daya beli masyarakat. Sebagian besar bank di Indonesia harus mengalami negative 

spread serta menanggung kredit macet dalam jumlah besar dikarenakan penarikan 

dana dalam jumlah besar oleh para nasabah dengan alasan untuk menghindarkan 

diri dari likuiditas yang semakin buruk, tidak sedikit bank konvensional yang tidak 

punya pilihan lain selain menawarkan bunga simpanan tinggi pada tingkat 50 

persen hingga 70 persen. Akibatnya bank mengalami kesulitan dan banyak usaha 

gulung tikar karena tidak mampu membayar kewajibannya (Rizky & Majidi, 2008).  

Namun, kondisi ini tidak terjadi pada bank syariah yang menerapkan sistem 

bagi hasil dan terbebas dari pengaruh fluktuasi bunga yang terjadi akibat adanya 

krisis. Sejak saat itu, jumlah bank syariah menjadi berkembang pesat karena sistem 

bagi hasil yang ditawarkan dan juga sama menguntungkannya dibandingkan sistem 

bank konvensional yang menerapkan bunga. Sehingga tidak mengherankan jika 

sekarang ini banyak di antara bank-bank konvensional juga membuka unit-unit 

syariahnya dengan melihat prospek yang cukup menjanjikan dari sistem perbankan 

syariah ini. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pada tahun 2021 terdapat 12 

bank syariah di Indonesia, yaitu: 

Tabel 1.1 

Daftar Bank Umum Syariah 

No Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barah Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank Mega Syariah 

6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8. PT. BCA Syariah 

9. PT. Jabar Banten Syariah 

10. PT. Bank   Tabungan   Pensiunan   Nasional 

Syariah 
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11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 

12. PT. Bank Syariah Indonesia 

  Sumber data: www.ojk.go.id  

Secara umum tugas utama bank ialah menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan dana yang terkumpul tersebut disalurkan kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman serta memberikan jasa-jasa bank 

lainnya. Untuk bisa menghimpun dana dari masyarakat, maka bank memiliki 

keharusan untuk meyakinkan nasabah bahwa uang yang mereka titipkan dijamin 

keamananya. Dengan demikian, agar bisa memberikan keamanan kepada para 

nasabah, maka bank tersebut haruslah likuid atau dapat dipenuhi jangka pendeknya 

yakni memiliki dana fresh atau uang cash untuk melayani nasabah dalam 

pengambilan tunai dan juga memenuhi dan merealisasikan pengajuan kredit atau 

pembiayaan (Martono, 2004).  

Pentingnya penilaian atas likuiditas suatu bank merupakan salah satu cara 

untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi sehat, cukup sehat, kurang 

sehat, atau bahkan tidak sehat. Salah satu penyebab kebangkrutan suatu bank adalah 

karena ketidakmampuannya dalam memenuhi kebutuhan likuiditasnya. Oleh 

karena itu, likuiditas yang tersedia harus cukup sehingga tidak mengganggu 

kebutuhan operasional. Salah satu alat ukur yang utama yang biasa digunakan untuk 

menentukan kondisi suatu bank dikenal dengan nama analisis CAMEL. Analisis ini 

terdiri dari beberapa aspek: Pertama, Capital, yakni penilaian terhadap kewajiban 

penyediaan modal minimum yang dimiliki bank. Kedua, Kualitas Aset, yakni 

menilai jenis-jenis aset yang dimiliki suatu bank. Ketiga, Kualitas Manajemen, 

yakni penilaian kualitas manusianya dalam mengelola bank, bisa dilihat dari segi 

pendidikan, pengalaman para karyawan, dan lain-lain. Keempat, Earning, yakni 

penilaian terhadap kemampuan bank dalam meningkatkan keuntungan. Kelima, 

Likuiditas, yakni penilaian atas kemampuan bank untuk membayar semua 

utangnya, terutama utang jangka pendek (Ghufron, 2005).  

Pengelolaan likuiditas bagi bank merupakan hal yang sangat penting dan 

manajemen bank sangat berusaha secara maksimal agar mampu menjaga posisi 

likuiditasnya. Pentingnya pengelolaan likuiditas secara baik, terutama ditujukan 

http://www.ojk.go.id/
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untuk memperkecil resiko likuiditas yang disebabkan karena bank kekurangan dana 

dan berkaitan dengan kepercayaan nasabah terhadap bank. Pengelolaan likuiditas 

bank juga merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas (liability management). 

Melalui pengelolaan likuiditas yang baik bank dapat memberikan keyakinan kepada 

nasabah bahwa mereka dapat menarik dananya sewaktu-waktu dan pada saat jatuh 

tempo. Oleh karena itu bank harus mempertahankan sejumlah alat likuid guna 

memastikan bahwa bank sewaktu-waktu dapat memenuhi jangka pendeknya (Ihsan, 

2015).  

Pada dasarnya produk perbankan syariah sama seperti bank konvensional 

yaitu menghimpun dana, pembiayaan dana, dan jasa perbankan seperti ATM, giro, 

atau kartu debit. Umumnya produk pembiayaan bank syariah beroperasi dengan 

prinsip jual beli (murabahah), prisip sewa (ijarah), serta bagi hasil (mudharabah). 

Di dalam penelitian ini tidak akan membahas keseluruhan produk pembiayaan 

tetapi hanya akan memfokuskan pada produk penyaluran dana dalam bentuk 

pembiayaan bagi hasil (mudarabah dan musyarakah). Berdasarkan Undang-Undang 

No. 10 Tahun 1998 mengenai perbankan, penyediaan dana tidak hanya dalam 

bentuk kredit tetapi dapat pula berbentuk pembiayaan syariah (Sjahdeini, 2014). 

Pada sistem pembiayaan bank syariah ada suatu hal yang sangat penting yang 

membedakan antara perbankan syariah dengan sistem konvesional yaitu adanya 

suatu kepercayaan yang sangat tinggi dalam sistem pembiayaan bank syariah.  

Pembiayaan merupakan salah satu tanggung jawab utama bank syariah, 

yaitu memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan semua 

pihak yang merupakan defisa unit (Antonio, 2001). Dengan kata lain penyediaan 

dana yang dilakukan oleh bank yang disalurkan kepada nasabah dengan ketentuan 

mengembalikan dana menyertakan bagi hasil yang disepakati. Pembiayaan 

merupakan aktivitas yang sangat penting untuk meningkatkan pendapatan 

keuntungan, pembiayaan akan diperoleh dari sumber dana dan pendapatan utama 

yaitu kelangsungan usaha perbankan tersebut. Semakin baik bank dalam mengelola 

sumber pendanaan akan semakin banyak pula keuntugan yang didapatkan.  

Perbankan syariah menawarkan beberapa jenis pembiayaan seperti 

pembiayaan mudarabah (bagi hasil) dan pembiayaan musyarakah (kerjasama). 
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Secara teknis mudarabah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal 100%, sedangkan pihak 

lain yang mengelolanya. Keuntungan usaha secara mudarabah dibagi sesuai 

kesepakatan yang dilakukan diawal perjanjian sesuai akad, kerugian ditanggung 

oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan diakibatkan karena kelalaian 

pengelola. Jika kerugian itu dilakukan akibat kecurangan atau kelalaian, maka 

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut (Antonio, 2001). 

Musyarakah adalah akad kerjasama antara kedua pihak atau lebih dalam 

suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak memberikan sebagian dananya 

dengan ketentuan bahwa keuntungan akan dibagi sesuai dengan kesepakatan, 

sedangkan kerugian ditanggung jawabkan sesuai dengan porsi dana masing-masing 

(Soemitra, 2009). Tujuan dari pembiayaan bagi bank adalah pengembalian 

pembiayaan  yang dapat menghasilkan keuntungan. Pembiayaan mudarabah 

maupun pembiayaan musyarakah sama-sama dapat menghasilkan bagi hasil yang 

akan mempengaruhi likuiditas.Berdasarkan teori yang telah dikemukakan diatas 

menunjukkan bahwa sistem bagi hasil yang dilakukan oleh pihak bank akan  berpengaruh 

juga terhadap tingkat likuiditas di suatu industri bank syariah tersebut. Berikut ini adalah 

tabel pembiayaan bagi hasil mudharabah, musyarakah, dan rasio likuiditas yang didapatkan 

berdasarkan laporan keungan yang sudah dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Tabel 1.2 

Statistik Perbankan Syariah (dalam miliar) 

Tahun Total Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil DPK 

(Dana Pihak 

Ketiga) 

Tingkat 

FDR % Mudharabah Musyarakah 

2018 5.477 68.644 257.606 78,53% 

2019 5.413 84.582 288.978 77,91% 

2020 4.098 92.279 322.853 76,36% 

2021 3.856 91.352 346.631 72,07% 

Sumber data: Statistik Perbankan Syariah OJK Tahun 2021 

Berdasarkan tabel yang terdapat di atas dapat disimpulkan bahwa  tingkat 

rasio likuiditas didapati menurun setiap tahunnya sedangkan dana pihak ketiga 
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meningkat tiap tahunnya bersamaan dengan pembiayaan bagi hasil musyarakah 

yang meningkat. Seperti dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aulia 

Ramadhani dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah 

Terhadap Likuiditas Industri Bank Syariah di Indonesia” yang menyatakan bahwa 

pembiayaan musyarakah dan mudharabah memiliki pengaruh simultan yang 

signifikan terhadap likuiditas. Namun di sisi lain pembiayaan mudharabah justru 

menurun tiap tahunnya. Hal inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk meneliti 

problematika tersebut sehingga penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Likuiditas (Studi Kasus 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia pada Tahun 2018-2021).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Bersumber pada penjelasan latar belakang di atas maka rumusan permasalahan 

yang dapat diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Apakah pembiayaan mudharabah berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 

likuiditas bank syariah di Indonesia pada periode 2018-2021? 

2. Apakah pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 

likuiditas bank syariah di Indonesia pada periode 2018-2021? 

3. Apakah pembiayaan mudharabah dan musyarakah berpengaruh secara simultan 

terhadap likuiditas pada bank syariah di indonesia periode 2018-2021? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pembiayaan mudharabah 

terhadap tingkat likuiditas bank umum syariah di Indonesia pada periode 

2018-2021. 

b. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pembiayaan musyarakah 

terhadap tingkat likuiditas bank umum syariah di Indonesia pada periode 

2018-2021. 

c. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan pembiayaan mudharabah dan 

pembiayaan musyarakah terhadap tingkat likuiditas bank umum syariah di 
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Indonesia pada periode 2018-2021. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

1) Mendeskripsikan secara ilmiah pengaruh pembiayaan musyarakah 

dan mudharabah terhadap likuiditas (pendanaan) bank umum syariah 

Indonesia. 

2) Diharapkan hasil penelitian ini akan menjadi sumber daya bagi 

mereka yang berminat. 

3) Temuan penelitian akan berfungsi sebagai template bagi peneliti 

yang melakukan penyelidikan serupa. 

4) Hasil penelitian ini dapat ditambahkan di sini ke koleksi 

perpustakaan. 

b. Praktis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana informasi atau 

masukan bagi Bank Umum Syariah, Bank Pembiayaan  Rakyat Syariah, 

maupun Unit Usaha Syariah dalam mengetahui bagaimana perusahaan 

tersebut mengatasi likuiditasnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok pembahasan dalam 

penelitian ini, maka peneliti menyusun penelitian secara sistematis sebagai berikut:  

 Bagian awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, pernyataan 

keaslian, nota dinas pembimbing, motto, abstrak, pedoman transliterasi, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran. 

 BAB I adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika pembahasan. 

 BAB II adalah landasan teori yang terdiri dari kerangka teoritis, kajian 

pustaka, kerangka konseptual, hipotesis penelitian, dan landasan teologis.  

 BAB III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, variabel 

dan indikator penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

 BAB IV adalah hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang 

gambaran umum objek penelitian, karakteristik responden, analisis hasil penelitian, 

penyajian data dan pembahasan penelitian. 

 BAB V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 

 Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Bagi hasil atau profit sharing  

a. Pengertian bagi hasil atau profit sharing  

Bagi hasil adalah distribusi beberapa bagian dari laba pada para 

pegawai dari suatu perusahaan (Muhammad, 2001). Bagi hasil dapat 

berupa bonus uang tunai tahunan yang didasarkan pada laba yang 

diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau juga dapat berupa 

pembiayaan mingguan atau bulanan. Pada bank syariah pendapatan bagi 

hasil berlaku pada produk-produk penyertaan, baik penyertaan 

menyeluruh maupun penyertaan sebagian dalam proyek koorporasi 

(kerjasama) (Muhammad, 2005). Semua pihak yang terlibat dalam 

proyek kerjasama harus melakukan transparansi terhadap semua 

pemasukan dan pengeluaran proyek kerjasama. Keuntungan yang 

dibagikan harus dibagi secara proposonal antara pemilik modal dan 

pengelola. Tidak ada pembagian keuntungan sampai semua kerugian 

telah ditutup dan ekuiti pemilik modal telah dibayarkan. Jika ada 

pembagian keuntungan sebelum habis masa perjajian akan dianggap 

sebagai pembagian keuntungan dimuka.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil di bank syariah. 

Dalam penentuan bagi hasil sangan dipengaruhi oleh investasi, besar 

kecilnya investasi dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya, yaitu 

(Muhammad, 2005):  

1. Faktor langsung 

 Faktor langsung yang berpengaruh adalah 

investasi rate yaitu jumlah dana yang tersedia 

dan nisbah bagi hasil. 

 Investasi rate yaitu presentase aktual dana yang 

diinvestasikan dari total dana. Apabila bank 

syariah menentukan investment rate sebesar 
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80%, artinya 20% dari total dana dialokasikan 

untuk memenuhi likuiditas. 

 Jumlah dana yang tersedia untuk investasikan 

merupakan jumlah dari berbagai sumber dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan. Biasanya 

jumlah dana tersebut hihitung dengan 

menggunakan metode: a) rata-rata saldo 

minimum bulanan dan b) rata-rata total saldo 

harian. Investasi rate X jumlah dana yang 

tersedia untuk diinvestasikan = jumlah dan 

aktual yang digunakan. 

 Nisbah Untuk akad mudarabah nisbah harus 

ditentukan dan disetujui pada awal perjanjian. 

 Besar kecilnya nisbah antara bank syariah 

dengan bank syariah lainnya dapat berbeda. 

 Besar kecilnya nisbah juga dapat berubah-ubah, 

misalnya untuk deposito 1 bulan, 3 bulan, 12 

bulan. 

 Besar kecilnya nisbah juga dapat berbeda antara 

satu account dengan account lainnya sesuai 

dengan besarnya dana dan jatuh tempo. 

2. Faktor tidak langsung 

 Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya 

mudarabah Bank syariah dan nasabah 

melakukan share dalam pendapatan dan biaya. 

Pendapatan yang dibagi hasilkan merupakan 

pendapatan yang diterima dikurangi biaya-

biaya. 

 Apabila semua biaya ditanggung bank, maka 

hal disebut dengan revenue sharing.  
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 Metode akuntansi yang digunakan Bagi hasil 

secara tidak langsung dipengaruhi oleh aktivitas 

yang dilakukan, terutama mtode pengakuan 

pendapatan dan biaya yang digunakan.  

2. Pembiayaan  

a. Pengertian Pembiayaan 

adalah kegiatan dimana bank syariah memberikan dana kepada 

pihak selain bank sesuai dengan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam 

bentuk pembiayaan didasarkan oleh kepercayaan pemilik dana kepada 

pengguna dana. Pemilik dana yakni bank dan penerima dana adalah 

nasabah dalam bentuk pembiayaan dengan tujuan pasti dibayar. 

Penerima pembiayaan mendapati pembiayaan wajib untuk 

mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya dalam jangka 

waktu yang telah disepakati dalam akad pembiayaan ( Ismail, 2011).  

Bank syariah menyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk 

pembiayaan. Sifat pembiayaan bukanlah hutang piutang, tetapi investasi 

yang diberikan bank kepada nasabah dalam melakukan usaha. Menurut 

Undang-undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tesebut setelah 

jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. Dalam perbankan 

syariah, dana yang diberikan kepada nasabah didasarkan pada hukum 

syariah. Aturan yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum islam ( 

Ismail, 2011).  

b. Jenis-jenis pembiayaan 

Lembaga perbankan adalah inti dari sistem keuangan dari setiap 

negara. Bank adalah lembaga keuangan, tempat perseoranga, badan 

usaha swasta, lembaga milik negara, bahkan lembaga pemerintah yang 

menyimpan dana-dana yang dimilikinya. Melalui kegitan perkreditan 

dan berbagai layanan yang diberikan, bank telah memenuhi kebutuhan 
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pembiayaan dan melancarkan mekanisme sistem pembayaran di 

berbagai sektor perekonmian (Anshari, 2008). Jenis-jenis pembiayaan 

pada dasarnya dapat dikelompokan menurut beberapa apek, diantaranya 

(Rivai, 2008): 

1. Pembiayaan  menurut tujuan, pembiayaan menurut tujuan dalam 

bank syariah dibedakan menjadi:  

Pembiayaan modal kerja, adalah pembiayaan yang bertujuan untuk 

mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha. 

Pembiayaan investasi, adalah pembiayaan yang dimaksudkan untuk 

investasi atau pengadaan barang konsumtif. 

2. Pembiayaan menurut jangka waktu, pembiayaan jangka waktu 

dibedakan menjadi: 

Pembiayaan jangka pendek, yaitu pembiayaan untuk jangka waktu 

1 bulan sampai dengan 1 tahun. 

Pembiayaan jangka menengah, yakni pembiayaan untuk jangka 

waktu 1 sampai 5 tahun. 

Pembiayaan jangka panjang, yaitu pembiayaan yang dilakukan 

dengan jangka waktu lebih dari 5 tahun. 

c. Fungsi dan manfaat pembiyaan 

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi 

membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan untuk 

peningkatan bisnis. Masyarakat adalah individu, pengusaha, 

lembaga, badan usaha, dan lain-lain yang membutuhkan dana. 

Secara rinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain: 

Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan 

jasa. Seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, 

maka pembayaran akan membantu kelancaran pertukaran barang 

dan jasa.  

Pembiayaan adalah alat yang digunakan untuk 

memanfaatkan idle fund. Bank dapat mempertemukan pihak yang 

kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana.  
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Pembiayaaan sebagai alat kontrol harga, ekspansi 

pembiayaan akan mendorong peningkatan jumlah uang yang 

beredar, dan peningkatan peredaran uang yang mendorong kenaikan 

harga. 

Pembiyaan dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat 

ekonomi yang ada, pembiayaan mudarabah dan musyarakah yang 

diberikan oleh bank syariah memiliki dampak pada pertumbuhan 

ekonomi makro (Ismail, 2001). 

Adapun manfaat pembiayaan yang dapat disalurkan oleh 

bank syarih kepada mitra usaha antara lain: 

Pembiayaan yang diberikan bank kepada nasabah kan 

mendapatkan balas jasa. 

Berupa bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan sewa, 

tergantung pada akad pembiayaan yang telah diperjanjikan 

sebelumnya antara bank syariah dengan mitra usaha (nasabah). 

Pembiayaan akan berpengaruh pada peningkatan likuiditas 

bank. Hal ini bisa tercemin dari bagaimana bank bisa melakukan 

kewajiban-kewajiban untuk memenuhi finansialnya.  

Pemberian pembiayaan kepada nasabah secara sinergi akan 

memasarkan produk bank syariah lainnya seperti produk dana dan 

jasa.  

3. Mudharabah 

a. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah merupakan akad kerja sama antara pemilik dana 

(shahibul maal) dan pengelola dana (mudharib) dengan pembagian 

keuntungan atas dasar nisbah bagi hasil sesuai yang kesepakatan, 

sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung pemilik dana 

(Nurhayati & Wasilah, 2015). Dalam mudharabah seluruh kerugian 

akan ditanggung oleh shahibul maal, kecuali jika kerugian tersebut 

disebabkan mudharib seperti kecurangan, penyelewengan, ataupun 

penyalahgunaan dana (Wiyono & Taufan, 2013). Keuntungan 
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usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh 

pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian si 

pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut. Kesediaan pemilik dana untuk menanggung risiko apabila 

terjadi kerugian menjadi dasar untuk mendapat bagian dari 

keuntungan. Tinggi rendahnya pendapatan bagi hasil tergantung 

pada pengelola dana dalam memaksimalkan usahanya. Pemilik 

modal mempercayakan dananya untuk usaha dengan tujuan 

mencapai keuntungan yang maksimal. 

b. Jenis-jenis Mudharabah 

Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu mudharabah muthlaqah dan mudharabah muqayyadah 

(Wiroso, 2009): 

1) Mudharabah muthlaqah yakni pihak pengusaha diberi kuasa 

secara penuh dalam menjalankan usaha tanpa  

larangan/gangguan apapun urusan yang berkaitan dengan 

usaha tersebut dan tidak terikat waktu, tempat, jenis, 

perusahaan, dan pelanggan. Jenis mudharabah ini pada usaha 

perbankan syariah diaplikasikan dalam tabungan dan 

deposito. 

2)  Mudharabah muqaidah/muqayyadah yakni pemilik dana 

(shahibul maal) membatasi/memberikan syarat kepada 

mudharib dalam pengelolaan dana seperti hanya untuk 

melakukan usaha di bidang tertentu, cara, waktu, dan tempat 

tertentu saja.  

c. Rukun dan Syarat Mudharabah 

  Adapun menurut Adiwarman Karim (2004) faktor-

faktor (rukun) yang harus ada dalam mudharabah yaitu sebagai 

berikut : 

1) Pelaku (pemilik modal serta pelaksana usaha). Dalam akad 
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mudharabah harus ada minimal dua pelaku yakni pihak 

pertama bertindak sebagai pemilik modal (shahibul maal) 

dan pihak kedua bertindak sebagai pelaksana usaha 

(mudharib) 

2) Objek mudharabah (modal dan kerja). Pemilik modal 

menyerahkan modal sebagai objek dalam mudharabah. 

Modal yang diserahkan bisa berbentuk uang atau barang 

yang dirinci seberapa besar nilainya. Sedangkan kerja yang 

diserahkan bisa berbentuk keahlian, keterampilan, selling 

skill, management skill, dan lain-lain. 

3) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-qabul). Di sini kedua 

belah pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikat diri 

dalam akad mudharabah. Si pemilik dana setuju dengan 

perannya untuk mengkontribusikan dana, sementara si 

pelaksana usaha pun setuju dengan perannya untuk 

mengkontribusikan kerja. 

4) Nisbah keuntungan. Nisbah ini merupakan imbalan atau 

balas jasa yang berhak diterima oleh kedua belah pihak yang 

bermudharabah. Mudharib mendapatkan imbalan atas 

kerjanya, sedangkan shahibul maal mendapatkan imbalan 

atas penyertaan modalnya. Nisbah keuntungan inilah yang 

akan mencegah terjadinya perselisihan antar kedua belah 

pihak mengenai cara pembagian keuntungan 

d. Implementasi produk pembiayaan mudarabah  

 Pihak pengelola sebagai pemilik proyek dapat mengajukan 

permohonan pembiayaan kepada lembaga keuangan syariah. 

Kebutuhan dana tersebut dapat digunakan untuk pembiayaan 

yang bersifat modal kerja atau investasi. 

Pembiayaan mudarabah muqayyadah: 

 Bank syariah sebagai agen investasi: 

 Bank syarih dapat memberikan jasa mempertemukan pihak 
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pemilik dana yang akan menginvestasikan dananya kedalam 

proyek atau usaha tertentu yang meliliki persyaratan investasi 

tertentu yang harus dipenuhi oleh pengelola dana. Sebelum 

menyalurkan dana, bank syariah akan mencari proyek atau 

usaha yang dimaksud dan melakukan analisis bisnis dan 

penilaian kelayakan proyek atau usaha, serta memberikan 

rekomendasi yang tidak mengikat kepada pemilik dana untuk 

melakukan investasi. 

Ditinjau dari segi resiko yang bisa terjadi dari produk 

mudarabah muqayyadah ini, bank syariah sebagai agen 

investasi dibedakan menjadi 2 jenis, yakni. 

1. Channeling agent, bank syariah hanya memberikan 

alternatif ssuai dengan hasil evaluasi dan analisa yang 

dilakukan, sedangkan keputusan untuk melakukan investasi 

sepenuhnya berada pada pemilik dana. Jika telah terjadi 

kesepakatan, maka tugas bank telah selesai dan mendapatkan 

arranger fee. Pemberian jasa mudarabah ini tidak berpengaruh 

kepada aktiva produksif ban syariah. Bank syariah bukan 

sebagai penyalur dana, tetapi hanya memberikan jasa perantara. 

PSAK No. 59 perihal perbankan syariah menyatakan: “Apabila 

bank bertindak sebagai agen dalam menyaluran dana 

mudarabah muqayyadah dan bank tidak menanggung resiko, 

maka pelaporan tidak dilakukan dalam neraca tetapi dalam 

laporan perubahan investasi terikat, sedangan dana yang 

diterima dan belum disalurkan diakui sebagai titipan”. 

2. Executing agent, bank syariah ikut menanggung resiko 

atas pembiayaan yang disalurkan sehingga proses pemberian 

dan keputusan disamping dilakukan secara bersama-sama 

dengan pemilik dana, bank syariah bertindak selayaknya 

sebagai pemilik dana. PSAK N0. 59 menyatakan: “Apabila 

bank bertindak sebagai agen dalam menyalurkan dana 
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mudarabah muqayyadah tetapi juga menanggung resiko atas 

penyaluran dana tersebut, maka pelapornya dilakukan dalam 

neraca sebesar porsi resiko yang ditanggung oleh bank.  

 

4. Pembiayaan Musyarakah 

a. Pengertian Musyarakah 

Musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak atau 

lebih untuk usaha tertentu, dimana masing-masing dari pihak 

tersebut memberikan kontribusi modal dengan ketentuan 

keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan dan kerugian 

ditanggung berdasarkan modal yang dikontribusikan (Nurhayati & 

Wasilah, 2015). Musyarakah merupakan akad kerjasama diantara 

pemilik modal yang mencampurkan modal bersama dengan 

bertujuan untuk mencari keuntungan (Wiyono & Taufan, 2013). 

Keuntungan dari musyarakah dibagi diantara para mitra, baik secara 

proporsional yakni dengan modal yang disetor maupun sesuai 

nisbah berdasarkan kesepakatan awal. 

b. Jenis-Jenis Musyarakah 

Secara garis besar musyarakah dikategorikan menjadi dua 

jenis yaitu, musyarakah kepemilikan (syirkah al amlak) dan 

musyarakah akad (syirkah al ‘aqd). Musyarakah kepemilikan atau 

syirkah al amlak terjadi secara alamiah karena adanya warisan, 

wasiat atau kondisi lainnya yang mengakibatkan kepemilikan satu 

aset oleh dua orang atau lebih. Sedangkan musyarakah akad atau 

syirkah al ‘aqd terjadi dengan cara melalui kesepakatan yakni 

apabila dua orang atau lebih bersepakat dalam suatu kerja sama dan 

setuju bahwa masing-masing dari mereka memberikan kontribusi 

modal dan sepakat  berbagi keuntungan dan kerugian. Ridwan 

(Ridwan, 2007) menjabarkan pembagian musyarakah akad menjadi 

4, yakni: 

1) Syirkah al ‘inan yaitu dua orang bermitra dalam suatu urusan yang 
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tertentu, tidak didalam seluruh harta mereka, umpamanya bermitra 

dalam membeli suatu barang. Hukum tersebut disepakati 

mujtahidin dan dibolehkan. Pada bentuk syirkah al- ‘inan tidak 

disyaratkan adanya kesamaan dalam besarnya modal, pembagian 

keuntungan atau pembagian pekerjaan. Apabila mereka 

mengalami kerugian, maka kerugian tersebut harus ditanggung 

bersama berdasarkan prosentase modal yang diinvestasikan. 

2) Syirkah al mufawadhah, bahwa para mitra haruslah yang sudah 

dewasa, dana dari masing-masing mitra yang ditanamkan dalam 

usaha kemitraan itu harus sama jumlahnya, masing- masing 

kemampuan dari para mitra untuk mengemban tanggung jawab 

dan menerima pembagian keuntungan dan memikul kerugian 

harus sama, masing-masing mitra memiliki kewenangan penuh 

untuk bertindak. 

3) Syirkah al a’maal juga disebut syirkah abdan yaitu kerja sama dua 

orang atau lebih yang memiliki profesi sama untuk menyelesaikan 

suatu pekerjaan tertentu. Misalnya dua orang tukang kayu 

bersama-sama menyelesaikan order pembuatan mebel sebuah 

lemari. Pembagian hasilnya disepakati bersama. Karena sifat kerja 

sama ini hanya terbatas pada pekerjaan, maka sesungguhnya tidak 

hanya berlaku pada profesi sejenis saja melainkan untuk profesi 

berlainan tetapi saling mendukung. Misalnya, kerja sama tukang 

jahit tas dengan tukang sablon dll. 

4) Syirkah Wujuh yaitu kerja sama antara dua orang atau lebih untuk 

membeli sesuatu tanpa modal, tetapi hanya modal kepercayaan 

dan keuntungan dibagi antara sesama mereka. Pada kerja sama ini 

biasanya para pihak yang bekerja sama memiliki reputasi atau 

nama baik, baik dalam bisnis maupun karena ketokohannya. 
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c. Rukun Musyarakah 

      Menurut Ascayra (2010) rukun akad pembiayaan musyarakah 

adalah sebagai berikut: 

1) Pelaku akad 

2) Objek akad 

3) Ijab dan qabul 

Sedangkan syarat akad pembiayaan musyarakah menurut 

Nawawi (2012) sebagai berikut: 

1) Ucapan 

Meskipun tidak ada bentuk khusus dari kontrak musyarakah, ia 

dapat berbentuk pengucapan yang menunjukkan tujuan. 

Berakad dianggap sah jika diucapkan secara verbal atau ditulis. 

Kontrak musyarakah dicatat dan disaksikan. Pihak yang 

berkontrak Para pihak yang melakukan akad musyarakah 

disyaratkan harus kompeten dalam memberikan atau diberikan 

kekuasaan perwakilan. 

2) Objek kontrak (dana dan kerja) 

Dana atau modal yang diberikan harus uang tunai, emas, perak, atau 

yang bernilai sama. Para ulama menyepakati hal ini. Apabila itu 

ditakutkan, menurut kalangan ulama, seluruh modal tersebut harus 

dinilai lebih dahulu secara tunai dan disepakati oleh mitranya. 

Mazhab Syafi’i dan Maliki mensyaratkan dana yang disediakan oleh 

masing-masing pihak harus dicampur. Tidak dibolehkan pemisahan 

dana dari masing-masing pihak untuk kepentingan khusus. 

d. Implementasi produk musyarakah 

  Dari seluruh jenis variasi produk musyarakah diatas, syirkah 

al-inan yang paling tepat untuk diimplementasikan kedalam produk 

pembiayaan bank syariah. Syirkh al-inan ini biasanya diperuntukan 

untuk pembiayaan proyek dimana mitra dan lembaga keuangan 
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syariah sama-sama menyediakan modal untuk membiayai proyek 

tersebut. Setelah proyek selesai mitra akan mengembalikan dana 

tersebut berikut bagi hasil yang disepakati bersama.  

e. Ketentuan umum musyarakah  

  Menurut karim, (2004) ada beberapa ketentuan umum 

pembiayaan musyarakah diantaranya sebagai berikut:  

  Semua data dikumpulkan ke dalam dana proyek musyarakah 

dan pengelola bersama. Setiap pemilik modal berhak ikut serta 

dalam menentukan kebijakan bisnis yang dilaksanakan oleh pemilik 

proyek. 

 Penting untuk memahami biaya yang dikeluarkan selama 

pelaksana proyek dan durasi proyek secara bersama-sama. 

Keuntungan dibagi sesuai modal bagian perjanjian. 

 Proyek yang akan dilaksanakan harus tercantum dalam 

kontrak. Setelah proyek selesai, nasabah akan mengembalikan dana 

dan pembagian keuntungan bank yang telah disepakati.  

f. Skema akad musyarakah  

 Dalam pembiayaan musyarakah bank syariah memberikan 

sebagian total modal yang dibutuhkan. Bank syariah dapat 

memasukan modal berdasarkan porsi kesepakatan dengan nasabah. 

Secara umum, aplikasi pembiayaan musyarakah dapat dijelaskan 

dengan skema sebagai berikut:  

 

Ketentuan untuk pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut, 

(Karim, 2013):  

a. Semua data tersebut dikumpulkan menjadi dana untuk proyek 

musyarakah dan dikelola bersama. Setiap pemilik modal berhak ikut 
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serta dalam menentukan kebijakan bisnis yang dilaksanakan oleh 

pelaksana proyek. Pemilik modal dapat melaksanakan proyek 

musyarakah, sehingga dapat melakukan tindakan sebagai berikut: 

1. Menggabungkan dana proyek dengan aset pribadi 

2. Melaksanakan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa 

persetujuan pihak lain. 

3. Memberikan pinjaman kepada pihak lain 

4. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan hak penyertaan 

atau digantikan oleh pihak lain. 

5. Dalam kondisi sebagai berikut, setiap pemilik modal 

dianggap telah memutuskan kerjasama 

a. Menarik diri dari perserikatan 

b. Meninggal Dunia 

c. Menjadi tak cakap hukum 

b. Harus memahami pelaksanaan proyek dan biaya yang 

dikeluarkan selama proyek bersama, keuntungan dibagikan menurut 

bagian perjanjian, dan kerugian dibagikan sesuai modal bagian 

perjanjian. 

c. Proyek yang akan dilaksanakan harus tercantum dalam 

kontrak, setelah proyek selesai, nasabah akan mengembalikan dana 

dan pembagian keuntungan yang disepakati oleh bank. 

5. Likuiditas 

a. Pengertian Likuiditas 

Likuiditas berhubungan dengan kemampuan suatu bank 

dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus 

dipenuhi. Beberapa ahli memberikan pendapat mengenai likuiditas, 

diantaranya: Bambang Riyanto mengemukakan bahwa definisi 

likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya yang harus segera dipenuhi. Sedangkan 

pendapat lain mengemukakan definisi likuiditas sebagai 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 
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yang harus segera dipenuhi. Berdasarkan dari pendapat di atas 

penulis dapat mengetahui bahwa likuiditas mengacu pada 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi atau membayar 

kewajiban keuangan jangka pendeknya. Likuiditas dapat pula 

diartikan sebagai kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan 

ditariknya deposito atau simpanan oleh deposan. Suatu bank 

dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan mampu 

membayar hutangnya terutama hutang-hutang jangka pendek 

(simpanan tabungan, giro, deposito, dan lain-lain). Dikatakan likuid 

jika saat proses penagihan bank mampu membayar kewajibannya. 

Kemudian bank juga harus dapat memenuhi semua permohonan 

kredit yang layak untuk dibiayai. 

b. Likuiditas Bank Syariah 

Permasalahan likuiditas merupakan hal yang penting dalam 

hal operasional bank sehari-hari. Kelebihan likuiditas akan 

berpengaruh pada profitabilitasnya. Sementara kekurangan 

likuiditas akan mengakibatkan kerugian bagi bank karena tidak 

dapat memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhinya sehingga 

akan menyulitkan operasional bank itu sendiri. Upaya menjaga 

likuiditas bank berarti sebagai proses pengendalian alat-alat likuid 

yang mudah difungsikan guna memenuhi semua kewajiban bank 

yang harus segera dibayar, misalnya: 

1) Rekening wesel 

2) Wesel yang jatuh tenpo 

3) Call meney 

4) Deposito berjangka jatuh tempo 

5) Tabungan 

6) Kewajibahn-kewajiban yang harus segera dibayar 

Pengendalian likuiditas bank dilakukan setiap saat berupa 

penjagaan alat-alat likuid yang dapat dikuasai oleh bank. Alat-alat 

likuid bank terdiri dari : 
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1) Uang tunai (kas) 

2) Rekening koran pada Bank Indonesia 

3) Jaminan kliring pada Bank Indonesia 

4) Efek-efek (surat-surat berharga) 

Mempertahankan likuiditas yang tinggi akan memperlancar 

customer relationship tetapi profitabilitas akan menurun 

dikarenakan banyaknya dana yang menganggur. Dilain pihak 

likuiditas yang rendah menggambarkan kurang baiknya posisi 

likuiditas suatu bank. Perangkat yang biasa digunakan bank syariah 

dalam rangka memelihara likuiditasnya antara lain: 

1) Surat berharga 

2) Pasar modal 

3) Pasar uang antar bank syariah (PUAS 

4) Sertifikat wadi’ah Bank Indonesia (SWBI) 

5) Islamic interbank money 

 

B. Kajian Pustaka 

Kajian adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah dan 

mengidentifikasi pengetahuan. Kajian pustaka lebih akan mengarahkan 

pada pandangan kritis terhadap penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

yang signifikan dengan penelitian yang sedang atau akan kita lakukan 

(Sugiyono, 2019). 

Nunung Anisi dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Tingkat Likuiditas Bank 

Umum Syariah tahun 2011-2014” menyimpulkan bahwa pada umumnya 

lembaga keuangan syariah bersedia memenuhi persyaratan likuiditasnya 

sekaligus meningkatkan kemampuan intermediasinya. Pada tahun 2011-

2014 likuiditas bank umum syariah mengalami fluktuasi. Namun, tingkat 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah. 
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Aulia Ramadhani dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Likuiditas Industri 

Bank Syariah di Indonesia” menghasilkan bahwa sebagian pembiayaan 

mudharabah memiliki dampak yang dapat diabaikan terhadap likuiditas 

industri bank syariah di Indonesia. Selain itu, musyarakah justru memiliki 

dampak kecil pada industri perbankan syariah di Indonesia. 

Indra Ramdhani dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah terhadap Likuiditas Bank (Studi Kasus pada PT. 

BPR Syariah Al Wadiah Tasikmalaya)” mengemukakan bahwa pembiayaan 

murabahah berdampak pada likuiditas bank yang ditentukan oleh statistik 

pengujian yang dilakukan oleh PT BPR Syariah Al Wadiah yang 

menyiratkan bahwa pendanaan murabahah naik, likuiditas juga akan naik. 

Sri Wahyuni dalam penelitian yang berjudul “Dampak Pembiayaan 

Bermasalan terhadap Tingkat Likuiditas pada PT BPR Syariah Al 

Washliyah Medan” menghasilkan bahwa fleksibilitas di PT BPR Syariah Al 

Washliyah Medan sebagian besar telah digolongkan sebagai sehat dan 

fluktuatif di tahun 2012-2016. 

Silvi Rahmayani Hasibuan dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Return On 

Equity pada Bank Syariah Indonesia” menghasilkan bahwa ROE 

diuntungkan oleh adanya musyarakah dan mudharabah. Dengan adanya 

tingkat yang tinggi dari musyarakah akan mampu meningkatkan 

profitabilitas bank khususnya dalam hal modal bank. 

Arsyadona Saparuddin Siregar, Isnaini Harahap, dan M. Ridwan 

dalam penelitian yang berjudul “The Effects of Mudharabah and 

Musyarakah Financing on the Profitability of Sharia Commercial Banks in 

Indonesia” mengemukakan bahwa pembiayaan mudharabah dan 

musyarakah berpengaru secara signifikan terhadap profitabilitas bank 

syariah. Namun, lain halnya dengan mudharabah yang justru berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas, yang artinya semakin tinggi bank syariah 
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dalam menyalurkan pembiayaan mudharabah maka tingkat keuntungan 

akan semakin menurun. 

Binnti Marfu’atul Wahidah dalam penelitiannya yang berjudul 

“Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah terhadap Tingkat 

Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah Periode 2014-2018” 

menghasilkan bahwa variabel mudharabah tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA. Sedangkan variabel musyarakah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. 

Ridwan dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Pembiayaan 

Murabahah dan Pengaruhnya terhadap Tingkat Likuiditas Bank Muamalat 

Indonesia Cabang Manado” menghasilkan bahwa analisis regresi sederhana 

diperoleh nilai t hitung sebesar -0.482 yang bernilai negatif yang berarti 

bahwa pembiayaan murabahah tidak memiliki hubungan terhadap tingkat 

likuiditas. 

Syaiful Bahri dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah terhadap 

Profitabilitas” menghasilkan bahwa pembiayaan murabahah tidak 

berpengaruh terhadap profitabilitas, dan pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan 

pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif terhadap peningkatan 

profitabilitas. 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama & Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Nunung Anisi 

Rahmah dan 

Rika Mardani, 

“Analisis 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap Tingkat 

Likuiditas Bank 

Umum Syariah 

Tahun 2011-2014” 

Umumnya, lembaga 

keuangan syariah bersedia 

memenuhi persyaratan 

likuiditasnya sekaligus 

meningkatkan kemampuan 

intermediasinya. Pada 

tahun 2011- 2014 bank 

umum syariah 

likuiditasnya mengalami 

peningkatan juga 

penurunan. Tingkat 

likuiditasnya bak umum 

syariah tahun 2011-2014 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah pengaruh 

pembiayaan 

terhadap tingkat 

likuiditas bank 

umum syariah 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

adalah pada 

pembiayaannya. 

Pada penelitian in 

menggunakan 

pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah. 

Penulis 

Menggunakan 

periode 2015- 

2019 

2. Aulia Ramadhani, 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

Terhadap Likuiditas 

Industry Bank 

Syariah di 

Indonesia” 

Sebagian pembiayaan 

Mudharabah memiliki 

dampak yang dapat 

diabaikan terhadap 

likuiditas industry bank 

syariah di Indonesia. Selain 

itu, keuangan musyarakah 

memiliki dampak kecil 

pada industry perbankan 

syariah di Indonesia. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

bertujuan untuk 

menyelidiki 

dampak 

pinjaman 

Musyarakah dan 

pembiayaan 

Mudharabah 

terhadap 

likuiditas bank. 

Perbedaan dalam 

penelitian ini 

adalah         pada 

populasi        dan 

sampel  yang 

digunakan. 

penelitian saya 

hanya 

memfokuskan 

pada sampel 

bank umum 

syariah saja. 
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3 Indra Ramdhani, 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Likuiditas Bank 

(studi kasus pada 

PT. BPR Syariah 

Al- Wadiah 

Tasikmalaya)”. 

Sejauh mana pembiayaan 

murabahah berdampak 

pada likuiditas bank 

ditentukan oleh statistik 

pengujian yang dilakukan 

oleh PT BPR Syariah Al- 

Wadiah. Yang 

menyiratkan bahwa jika 

pendanaan murabahah 

naik, likuiditas akan naik 

juga. 

Persamaan 

dengan penelitian 

ini adalah 

pengaruh 

pembiayaan 

terhadap tingkat 

Likuiditas bank. 

Perbedaan pada 

penelitian   ini 

adalah pada 

pembiayaannya, 

dan objek 

penelitian. Pada 

penelitian  saya 

menggunakan 

pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah. 

4. Sri Wahyuni 

Ningsih Saragih 

“Dampak 

Pembiayaan 

Bermasalah 

terhadap 

Tingkat 

Likuiditas pada 

PT.BPR Syariah 

Al-Washliyah 

Medan” 

Menurut temuan studi 

tersebut, fleksibilitas di PT 

Bpr Syariah Medan sendiri 

sebagian besar telah 

digolongkan sebagai sehat 

dan fluktuatif antara tahun 

2012 dan 2016. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

adalah pada 

variabel 

dependen yaitu 

tingkat 

likuiditas. 

Perbedaan 

dengan penelitian 

saya 

menggunakan 

keuangan 

mudharabah dan 

musyarakah, 

yang berbeda 

dengan Variabel 

Independen 

penelitian ini. 

Variasi tersebut 

ada di 

masyarakat, 

khususnya di 

bank umum 

syariah secara 

eksklusif. 
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5 Silvi Rahmayani 

Hasibuan 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

terhadap Return 

On Equity pada 

Bank Syariah di 

Indonesia” 

ROE diuntungkan oleh 

musyarakah dan 

mudharabah finance. 

Tingkat keuangan yang 

tinggi dari musyarakah 

yang disalurkan ke bank 

mampu meningkatkan 

profitabilitas bank 

khusunya dalam modal  

atau ROE. 

Persamaan 

dengan penelitian 

ini terletak di 

variabel 

independen yaitu 

pembiayaan 

mudharabah dan 

musyarakah. 

Perbedaannya 

yaitu pada 

penelitian ini 

menggunakan 

variabel 

Likuiditas (FDR) 

sebagai variabel 

dependen. 

6. Arsyadona, 

Saparuddin 

Siregar, Isnaini 

Harahap, 

M.Ridwan “The 

Effects Of 

Mudharabah And 

Musyarakah 

Financing On The 

Profitability Of 

Sharia 

Commercial 

Banks In 

Indonesia” 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan   bahwa 

pembiayaan mudharabah 

dan musyarakah 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas bank 

syariah. Namun, berbeda 

dengan pembiayaan 

musyarakah, pembiayaan 

mudharabah justru 

berpengaruh negatif 

terhadap profitabilitas, 

artinya semakin tinggi 

bank syariah menyalurkan 

pembiyaan mudharabah 

maka tingkat keuntungan 

akan semakin menurun. 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel bebas 

yaitu 

pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah. 

Perbedaan dengan 

penelitian ini 

yaitu terletak pada 

penggunaan 

variabel terikat 

yaitu terhadap 

profitabilitas bank 

uum syariah di 

Indonesia. 
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7 Binnti Marfu’atul 

Wahidah 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

Terhadap Tingkat 

Return On Asset 

(ROA) Pada Bank 

Umum Syariah 

Periode 2014-

2018” 

Berdasarkan hasil 

penelitian ini variabel 

mudharabah tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Asset 

(ROA) dengan nilai sig. 

sebesar 0,0282. Sedangkan 

variabel musyarakah 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap Return 

On Asset (ROA) dengan 

nilai sig. sebesar 0,039 

Persamaan 

dengan 

penelitian ini 

yaitu pada 

variabel bebas 

yaitu 

pembiayaan 

Mudharabah dan 

Musyarakah 

Perbedaan dengan 

penelitian ini 

yaitu terletak pada 

penggunaan 

variabel terikat 

yaitu Return On 

Asset (ROA) DI 

Bank Umum 

Syariah 

8 Ridwan “Analisis 

Pembiayaan 

Murabahah dan 

Pengaruhnya 

terhadap Tingkat 

Likuiditas Bank 

Muamalat 

Indonesia 

Cabang Manado” 

Berdasarkan analisis 

regresi sederhana diperoleh 

nilai t hitung sebesar -0.482 

yang bernilai negatif yang 

berarti bahwa pembiayaan 

murabahah tidak memiliki 

hubungan terhadap tingkat 

likuiditas 

Persamaan yaitu 

terdapat di 

variabel Y 

berupa likuiditas 

Perbedaan 

terdapat pada 

variabel X yaitu di 

penelitian ini 

variabel X berupa 

murabahah, 

sedangkan penulis 

mengangkat 

variabel X berupa 

mudharabah dan 

musyarakah 

9 Syaiful Bahri 

“Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah, 

Mudharabah, 

dan Musyarakah 

terhadap 

Profitabilitas” 

Pembiayaan murabahah 

tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas, dan 

pembiayaan mudharabah 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan 

pembiayaan musyarakah 

berpengaruh negatif 

terhadap peningkatan 

profitabilitas 

Persamaan 

terdapat pada 

variabel X yaitu 

berupa 

pembiayaan 

mudharabah dan 

musyarakah 

Perbedaan 

terdapat pada 

variabel Y, 

dimana dalam 

penelitian ini 

variabel Y berupa 

profitabilitas. 

Sedangkan 

penulis 

mengangkat 

variabel Y berupa 

likuiditas 

 

 

  



30  

 
 

C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

didefinikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka konseptual yang baik 

akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel independen 

dan dependen. Bila dalam penelitian ada variabel moderator, maka juga 

perlu dijelaskan alasan variabel itu ikut dilibatkan dalam penelitian. 

Pertautan antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan ke dalam bentuk 

paradigma penelitian. Oleh karena itu pada setiap penyusunan paradigma 

penelitian harus didasarkan pada kerangka konseptual (Sugiyono, 2019). 

Dalam penelitian ini kerangka konseptual dapat disusun bahwasanya 

pembiayaan mudharabah dapat berpengaruh terhadap likuiditas. Begitu 

pula dengan pembiayaan musyarakah dapat berpengaruh terhadap 

likuiditas, dan keudanya yakni pembiayaan mudharabah dan musyarakah 

secara bersama-sama dapat berpengaruh terhadap likuiditas. Sehingga 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

D. Hubungan pembiayaan bagi hasil terhadap likuiditas 

Resiko pembiayaan muncul jika bank tidak bisa memperoleh 

kembali cicilan pokok danatau bonus yang diberikannya atau investasi yang 

sedang dilkukannya. Penyebab utama terjadinya risiko pembiayaan adalah 

terlalu mudahnya bank memberikan pinjaman atau melakukan investasi 

karena terlalu dituntut untuk memanfaatkan kelebihan likuiditas, sehingga 

penilaian pembiayaan kurang cermat dalam mengantisipasi berbagai 

kemungkinan risiko usaha yang dibiayainya (Muhammad, 2005). Posisi 

 

Likuiditas (FDR) 

(Y) 
Pembiayaan 

Musyarakah (X2) 

Pembiayaan 

Mudharabah (X1) 
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likuiditas yang lebih tinggi biasanya diperlukan ketika sebagian besar 

portofolio pembiayaan terdiri dari pinjaman jangka panjang yang besar. 

Kebutuhan likuiditas biasanya ditentukan oleh pembentukan jangka waktu 

yang terdiri dari arus kas masuk kan arus kas keluar selama jangka waktu 

yang telah ditentukan (Greuning & Iqbal, 2011). 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2019).  Dalam penelitian ini, 

hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Pembiayaan mudharabah berpengaruh secara parsial   terhadap 

tingkat likuiditas bank umum syariah di Indonesia pada periode  

2018-2021 

H2 : Pembiayaan musyarakah berpengaruh secara parsial terhadap tingkat 

likuiditas bank umum syariah di Indonesia pada periode  2018-2021 

H3 : Pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh 

secara simultan terhadap tingkat likuiditas bank umum syariah di 

Indonesia pada periode  2018-2021 

 

F. Landasan Teologis 

A. Pembiayaan Mudharabah 

Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik dana (shahibul 

maal) dan pengelola dana (mudharib) dengan pembagian keuntungan 

atas dasar nisbah bagi hasil sesuai yang kesepakatan, sedangkan 

kerugian finansial hanya ditanggung pemilik dana (Nurhayati & 

Wasilah, 2015). Dimana seluruh kerugian akan ditanggung oleh 

shahibul maal, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan mudharib 

seperti kecurangan, penyelewengan, ataupun penyalahgunaan dana 

(Wiyono & Taufan, 2013). Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi 

menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan 

apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan 
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akibat kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas 

kerugian tersebut. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al Muzammil 

ayat 20 yang berbunyi: 

رْضٰىۙ وَاٰخَرُوْنَ يَضْرِبوُْنَ فِى الْْرَْضِ يبَْتغَوُْنَ مِنْ فضَْلِ ..... عَلِمَ انَْ سَيكَُوْنُ مِنْكُمْ مَّ

ۖ ِ ِ ۙوَاٰخَرُوْنَ يقُاَتلِوُْنَ فِيْ سَبيِْلِ اللّٰه لٰوةَ وَاٰتوُا اللّٰه فَاقْرَءُوْا مَا تيَسََّرَ مِنْهُۙ وَاقَِيْمُوا الصَّ

كٰوةَ وَاقَْ  َ قرَْضًا حَسَناًالزَّ                   ......ۗرِضُوا اللّٰه

Artinya: 

Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang 

sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; 

dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah 

(bagimu) dari Al-Qur'an dan laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat 

dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. 

Surah Al Muzammil ayat 20 di atas menjadi salah satu landasan 

untuk diterapkannya akad mudharabah dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai sesuatu yang bermanfaat yang dapat dilakukan manusia di muka 

bumi ini dalam rangka mencari karunia Allah Swt. 

B. Pembiayaan Musyarakah 

Musyarakah sebagai akad kerja sama antara dua pihak atau lebih 

untuk usaha tertentu, dimana masing-masing dari pihak tersebut 

memberikan kontribusi modal dengan ketentuan keuntungan dibagi 

berdasarkan kesepakatan dan kerugian ditanggung berdasarkan modal 

yang dikontribusikan (Nurhayati & Wasilah, 2015). Musyarakah 

merupakan akad kerjasama diantara pemilik modal yang mencampurkan 

modal bersama dengan bertujuan untuk mencari keuntungan (Wiyono & 

Taufan, 2013). Pembagian keuntungan harus sesuai dengan porsi 

kontribusi modal yang diberikan masing-masing pihak. Sesuai dengan 

firman Allah dalam Q.S. As Shaad ayat 24 yang berbunyi: 

نَ  ٱلْخُلطََاءِٓ لَيَبْغِى بعَْضُهُمْ عَلىَٰ قَالَ لَقدَْ ظَلمََكَ بسُِؤَالِ نعَْجَتكَِ إلَِىٰ نعَِاجِهۦِ ۖ وَإِنَّ كَثِيرًا م ِ

ا هُمْ ۗ وَظَنَّ داَوۥُدُ أنََّمَا  تِ وَقلَِيلٌ مَّ لِحَٰ بعَْضٍ إِلَّْ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ وَعَمِلوُا۟ ٱلصَّٰ

هُ فَٱسْتغَْفرََ رَبَّهُۥ وَخَرَّ رَاكِعاً وَأنََابَ   فَتنََّٰ

Artinya:  
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Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu 

dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui 

bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 

lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

Surah Shad ayat 24 di atas menjadi salah satu landasan penerapan 

akad musyarakah dalam kehidupan sehari-hari yang dilakukan sesama 

manusia. Tentunya dalam pelaksanaannya terdapat kedua belah pihak 

yang saling bermitra, maka dari itu prinsip kejujuran danmenghindari 

pengkhianatan dijadikan landasan utama dalam pelaksanaan akad 

musyarakah. 

C. Likuiditas 

Likuiditas berhubungan dengan kemampuan suatu bank dalam 

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Beberapa 

ahli memberikan pendapat mengenai likuiditas, diantaranya: Bambang 

Riyanto mengemukakan bahwa definisi likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus 

segera dipenuhi. Dikatakan likuid jika saat proses penagihan bank 

mampu membayar kewajibannya. Kemudian bank juga harus dapat 

memenuhi semua permohonan kredit yang layak untuk dibiayai. Sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. Al Baqarah ayat 283 yang berbunyi: 

 

قْبوُْضَةٌ فۗاَِنْ امَِنَ بعَْضُكُمْ بعَْضًا فلَْيؤَُد ِ  لمَْ تجَِدوُْا كَاتبِاً فرَِهٰنٌ مَّ وَاِنْ كُنْتمُْ عَلٰى سَفرٍَ وَّ

ُ الَّذِى اؤْتمُِنَ امََانَتهَٗ  َۗ وَمَنْ يَّكْتمُْهَا فَاِنَّهٗٓ اٰثمٌِ قلَْبهُٗ ۗ وَاللّٰه َ رَبَّهٗ ۗ وَلَْ تكَْتمُُوا الشَّهَادةَ وَلْيَتَّقِ اللّٰه

         بمَِا تعَْمَلوُْنَ عَلِيْمٌ 

Artinya: 

Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan 

seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. 
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Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah 

dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu 

menyembunyikan kesaksian, karena barangsiapa menyembunyikannya, 

sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan. 

Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT menganjurkan 

umatnya untuk wajib mencatat setiap hutang yang dimilikinya. Dan 

diwajibkan bagi penghutang untuk membayarkannya, karena hutang 

tetap menjadi amanat (tanggungan). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang memandang bahwa realitas 

fenomena yang diteliti dapat diamati, terukur, dapat diklasifikasikan, bersifat 

kausal, bebas nilai, dan relatif tetap. Pendekatan ini digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019). 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Waktu pelaksanaan penelitian ini 

dimulai sejak bulan Desember 2022 - Januari 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Istilah populasi mengacu pada sekelompok benda atau orang yang memiliki 

atribut dan sifat-sifat spesifik yang diputuskan oleh peneliti untuk diselidiki dan 

ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Peserta pada penelitian ini adalah 

Bank Umum Syariah Indonesia yang menerbitkan laporan keuangan periode 

2018-2021 yang berjumlah 12 BUS yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 
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Tabel 3.1 

Daftar Bank Umum Syariah 

NO Bank Umum Syariah 

1. PT. Bank Aceh Syariah 

2. PT. BPD Nusa Tenggara Barah Syariah 

3. PT. Bank Muamalat Indonesia 

4. PT. Bank Victoria Syariah 

5. PT. Bank Mega Syariah 

6. PT. Bank Panin Dubai Syariah 

7. PT. Bank Syariah Bukopin 

8. PT. BCA Syariah 

9. PT. Jabar Banten Syariah 

10. PT. Bank   Tabungan   Pensiunan   Nasional 

Syariah 

11. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 

12. PT. Bank Syariah Indonesia 

Sumber data: www.ojk.go.id 

Sampel adalah representasi dari ukuran dan fitur populasi (Indrianto, 2001). 

Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, adalah 

purposive sampling yang digunakan menggunakan beberapa syarat 

(Sukandarrumi, 2002). Berikut ini adalah kriteria yang digunakan untuk 

memilih sampel ini: 

1) Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK pada tahun 2018-2021 

2) Bank Umum Syariah yang masih beroperasi pada periode waktu penelitian 

3) Tersedia laporan keuangan triwulan yang dipublikasikan 

4) Memiliki laporan keuangan yang lengkap sesuai dengan kebutuhan 

penelitian 

Berdasarkan kriteria pemilihan diatas, maka sebanyak 2 (dua) Bank Umum 

Syariah (BUS) yang dijadikan sampel pada penelitian ini. Sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini tercatat pada tabel berikut ini: 

 

http://www.ojk.go.id/
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Tabel 3.2 

Bank Umum Syariah Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Bank 

1. PT. Bank Central Asia Syariah BCA 

2. PT. Bank Victoria Syariah BVS 

 

D. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi. Data semacam ini sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu 

yang bukan untuk keperluan riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara 

spesifik (Suryani & Hendryadi, 2015). Dalam penelitian ini data sekunder 

tersebut meliputi laporan keuangan Bank Central Asia Syariah dan Bank 

Victoria Syariah yang dinduh dari website resminya. 

E. Variabel  dan Indikator Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel stimulus atau variabel 

yang mempengaruhi variabel lain, biasanya dinotasikan dengan simbol X 

(Suryani & Hendryadi, 2015)Variabel Independen (bebas) dalam 

penelitian ini adalah mudharabah dan musyarakah. 

2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah variabel yang memberikan 

respons jika dihubungkan dengan variabel bebas, biasanya dinotasikan 

dengan Y (Suryani & Hendryadi, 2015).Variabel dependen (terikat)       dalam 

penelitian ini yaitu likuiditas. Variabel ini biasanya disimbolkan dengan Y. 
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Tabel 3.3 

Indikator Penelitian 

No Variabel  Indikator 

1 Mudharabah  Akad kerjasama 

usaha antara dua 

pihak atau lebih, 

dimana pertama 

(pemilik dana) 

bertindak selaku 

dana dan 

keuntungan usaha di 

bagi diantara 

mereka sesuai 

kesepakatan. 

a. Pembiayaan modal kerja 

b. Investasi khusus 

 

2 Musyarakah  Transaksi 

penanaman modal 

dari dua atau lebih 

pemilik modal 

untuk menjalankan 

kegiatan usaha 

berbasis syariah 

dengan pembagian 

hasil yang telah 

distujui kedua belah 

pihak sedangkan 

kerugian dibagi 

berdasarkan 

proporsi modal 

Pembiayaan proyek 

 

3 Likuiditas  Kemampuan 

perusahaan untuk 

membayar kembali 

penarikan oleh 

nasabah dengan 

pendanaan yang 

diberikan 

Rasio pembiayaan terhadap 

simpanan  

 

F. Pengumpulan Data Penelitian 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi yaitu teknik yang 

digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan sebagainya (Sandu & Sodik, 

2015). Teknik dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu dengan 
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mengumpulkan data sekunder dari website resmi Bank Central Asia Syariah dan 

Bank Victoria yang berupa laporan keuangan dari periode 2018-2021. 

 

G. Analisis Data Penelitian 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan ilmu statistik yang mempelajari bagaimana 

cara menyusun dan menyajikan data dari data yang telah dikumpulkan dalam 

penelitian serta mempelajari bagaimana cara melakukan pengukuran nilai-

nilai statistik, seperti mean, median, modus, dan standar deviasi. Data yang 

telah dikumpulkan dapat disajikan dalam bentuk tabel atau grafik (Purnomo, 

2019). Dalam statistik deskriptif dapat digunakan untuk mencari kuatnya 

hubungan antar variabel melalui analisis korelasi, melakukan prediksi dengan 

analisis regresi, dan membuat perbandingan dengan membandingkan rata-

rata data sampel atau                    populasi (Sugiyono, 2019). 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas 

residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan heteroskedasitas pada model 

regresi. Model regresi liniear dapat disebut juga sebagai model yang baik jika 

model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual 

terdistribusi normal, tidak adanya multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedasitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh 

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. 

Apabila ada satu syarat saja yang tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi 

tidak dapat dikatakan bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) 

(Priyatno, 2014). 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji 

apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai 

residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji 

normalitas, yaitu dengan menggunakan uji P-P Plot atau uji One Sample 
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Kolmogorov-Smirnov. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

Kolmogorov-Smirnov Z. Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 

apakah suatu data mengikuti distribusi normal atau tidak adalah jika 

signifikan > 0,05 maka variabel berdistribusi normal. Dan jika signifikan 

< 0,05 maka variabel tidak berdistribusi normal (Priyatno, 2014). 

b. Uji Multikolinieritas 

 Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada 

model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas. Pada model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Metode untuk menguji adanya multikolinieritas ini dapat dilihat 

dari Tolerance Value Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF > 10 

atau jika tolerance value < 0,1 maka terjadi multikolinieritas. Jika VIF 

< 10 atau jika tolerance value > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 

(Priyatno, 2014). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak sama 

pada semua pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji 

heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi 

Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, 

dan uji Glejser. Jika korelasi antara variabel independen dengan residual 

di dapat signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi problem heteroskedastisitas (Priyatno, 2014).  Dalam penelitian ini 

menggunakan metode uji spearman’s rho. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi 

yang disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan 

uji Durbin-Watson (DW test). Panduan mengenai pengujian ini dapat 

dilihat dalam besaran nilai Durbin-Watson atau nilai D-W dengan 

pedoman pengujian sebagai berikut: 
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1) Angka D-W dibawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif 

2) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak terjadi autokorelasi 

3) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis yang memiliki variabel 

bebas lebih dari satu. Teknik regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh signifikan dua atau lebih variabel bebas 

(X1, X2, X3,….,…, k) terhadap variabel terikat (Y) (Kekenusa J & J, 2015). 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh antara pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap likuiditas Bank Umum 

Syariah. Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan komputer dengan program Statistical Product and Service 

Solutions (SPSS). Rumus analisis regresi linear berganda yaitu: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Likuiditas 

a = konstanta 

β1 = Koefisien Regresi 1 

β2 = Koefisien Regresi 2 

X1 = Pembiayaan Mudharabah 

X2 = Pembiayaan Musyarakah 

e = Error term yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Dengan tingkat signifikansi (α) 5% dari df = n-K-1 diperoleh 

nilai t tabel, kemudian nilai t tabel dibandingkan dengan thitung yang 

diperoleh (Ghozali, 2013). Dengan membandingkan kedua nilai t 

tersebut, maka akan diketahui pengaruhnya, yaitu dapat diterima atau 

ditolaknya hipotesis. Dengan perumusan hipotesis sebagai berikut: 
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1) Ho : βi = 0 artinya secara parsial variabel bebas (X) tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

2) Ho : βi ≠ 0 artinya secara parsial variabel bebas (X) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Pengambilan keputusan: 

1) t hitung > ttabel atau signifikansi < 0,05. H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara 

signifikan. 

2) t hitung < ttabel atau signifikansi > 0,05. H0 diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

b. Uji Simultan (Uji f) 

 Uji F digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel 

independen yang dimasukan dalam model memiliki pengaruh secara 

bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen. Dengan tingkat 

signifikan (α) yang digunakan adalah 5 (Ghozali, 2013). Dengan      

hipotesis sebagai berikut: 

1) Ho : β1 : β1 = 0 artinya secara bersama-sama semua variabel bebas 

a. tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

2) H1 : β1 ≠ β1 ≠ 0 artinya secara bersama-sama semua variabel bebas 

(X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria: 

1) F hitung < F tabel atau signifikansi > 0,05. HO diterima, artinya 

variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

2) F hitung > F tabel atau signifikansi < 0,05. HO ditolak, artinya 

variabel independen secara serentak atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

c. Koefisien Determinasi 
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 Koefisien determinasi (R2) adalah metrik untuk menentukan 

seberapa baik suatu model dapat menjelaskan varians variabel dependen 

(Kuncoro, 2007). Garis regresi memiliki nilai satu atau nol. Nilai R2 Nilai 

rendah berarti bahwa ketidakpastian faktor dependen hanya dapat 

dijelaskan sebagian oleh variabel independen, dan sebaliknya. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian  

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya 

memberikan jasa dalam lalulintas pembayaran. Bank Umum Syariah 

merupakan badan usaha yang setara dengan bank umum konvensional 

dengan bentuk hukum Perseroan Terbatas, Perusahaan Daerah, atau 

Koperasi. Sebagai halnya bank umum konvensional, Bank Umum Syariah 

dapat berusaha sebagai bank devisa atau bank non devisa (Ascayra & 

Yunita, Bank Syariah, 2005). 

Kegiatan usaha Bank Umum Syariah meliputi: 

1. Menghimpun dana dalam bentuk Simpanan berupa giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad wadi'ah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 

2. Menghimpun dana dalam bentuk investasi berupa deposito, tabungan, 

atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah;  

3. Menyalurkan pembiayaan bagi hasil berdasarkan akad mudharabah, 

akad musyarakah, atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah;  

4. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad murabahah, akad salam, 

akad istishna', atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah; 

5. Menyalurkan pembiayaan berdasarkan akad qardh atau akad lain yang 

tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 

6. Menyalurkan pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak 

bergerak kepada nasabah berdasarkan akad ijarah dan/atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiya bittamlik atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah; 
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7. Melakukan pengambil alihan utang berdasarkan akad hawalah atau akad 

lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah; 

8. Melakukan usaha kartu debit dan/atau kartu pembiayaan berdasarkan 

prinsip syariah; 

9. Membeli, menjual, atau menjamin atas risiko sendiri surat berharga 

pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata berdasarkan 

prinsip syariah, antara lain, seperti akad ijarah, musyarakah, 

mudharabah, murabahah, kafalah, atau hawalah; 

10. Membeli surat berharga berdasarkan prinsip syariah yang diterbitkan 

oleh pemerintah dan/atau Bank Indonesia (Keuangan, 2022) 

 

B. Hasil Penelitian 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

variabel bebas (independen) yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah terhadap variabel terikat (dependen) yaitu Likuiditas pada Bank 

Umum Syariah Periode 2018-2021. Pengolahan variabel dalam penelitian 

ini menggunakan Software Program IBM SPSS 22. Adapun hasil dari 

analisis dari uji yang sudah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan jenis statistik yang menyelidiki 

apakah informasi dicatat dan disajikan dengan cara yang dapat 

dimengerti. Analisis deskriptif ini hanya bekerja dengan sesuatu yang 

menjelaskan serta memberikan detail tentang data atau skenario. Tabel 

dibawah ini menunjukan hasil analisis statistik deksriptif dari variabel-

variabel yang terdapat dalam penelitian. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah sampel (N) 

dalam penelitian ini berjumlah 32 sampel yang berasal dari laporan 

keuangan triwulan Bank Umum Syariah Periode 2018 sampai dengan 

2021. 

Nilai minimum dari pembiayaan mudharabah adalah sebesar 40991 

dan nilai maximum dari pembiayaan musyarakah adalah sebesar 

1011325 sementara standar deviasi dari pembiayaan mudharabah sebesar 

335049,594 dan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 542901,19. Hasil 

analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean), maka dapat 

dikatakan data tersebut bersifat homogen, yang berarti rata-rata nilai 

pembiayaan mudharabah mempunyai tingkat penyimpangan yang 

rendah. 

Nilai minimum dari pembiayaan musyarakah adalah sebesar 12021 

dan nilai maximum dari pembiayaan musyarakah adalah sebesar 

3997403 sementara standar deviasi dari pembiayaan musyarakah sebesar 

1441732.998 dan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 1587569.41. Hasil 

analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean), maka dapat 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Mudharabah 32 40991 1011325 542901.19 335049.594 

Musyarakah 32 12021 3997403 1587569.41 1441732.998 

Likuiditas 32 55.73 96.39 82.1903 10.05445 

Valid N 

(listwise) 
32     
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dikatakan data tersebut bersifat homogen, yang berarti rata-rata nilai 

pembiayaan musyarakah mempunyai tingkat penyimpangan yang 

rendah. 

Nilai minimum dari Likuiditas adalah sebesar 55.73 dan nilai 

maximum dari Likuiditas adalah sebesar 96.39 sementara standar deviasi 

dari Likuiditas sebesar 10.05445 dan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 

82.1903. Hasil analisis deskriptif tersebut menunjukkan bahwa nilai 

standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean), 

maka dapat dikatakan data tersebut bersifat homogen, yang berarti rata-

rata nilai Likuiditas mempunyai tingkat penyimpangan yang rendah. 

2. Uji Asumsi Klasik 

   a. Uji Normalitas 

Uji normalitas menentukan apakah variabel y, variabel 

independen, atau ini didistribusikan secara merata, mendekati normal, 

atau tidak didistribusikan secara normal. Model regresi linier harus 

memiliki distribusi normal atau menuju normal (Kuncoro, 2007). Uji 

Normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Normal 

Probability Plots. 
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

 

Pada gambar diatas dapat dilihat interpretasi hasil uji normalitas 

dengan menggunakan P-P Plot. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa 

data yang diwakili oleh titik-titik tersebar disekitar garis acuan 

normalitas. Dengan demikian berdasarkan hasil pengujian normalitas 

dengan P-P Plot, terbukti bahwa data tersebut berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dari uji multikolinearitas adalah untuk mengetahui apakah 

ada masalah multikorelasi (tanda multikolinearitas) dalam interaksi 

antar variabel bebas atau tidak (Priyanto, 2010). Dalam penelitian ini 

menggunakan metode nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Story). Dalam kebanyakan penelitian menyebutkan bahwa jika 

Tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.  
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Tabel 4.3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000   

Mudharaba

h 

1.641E-

5 
.000 .547 4.245 .000 .837 1.195 

Musyaraka

h 

5.649E-

6 
.000 .810 6.288 .000 .837 1.195 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber : data diolah SPSS 22, 2022 

 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Tolerance pada 

masing-masing variabel menunjukkan nilai lebih dari 0,1 dimana 

variabel Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah nilai tolerance 

berada di angka 0,837 yang berarti 0,837 > 0,1. Sedangkan nilai VIF 

dari masing-masing variabel kurang dari 10 yaitu ada pada angka 1,195 

yang berarti 1,195 < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

data yang terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada 

ketimpangan variasi residual di dalam model regresi ini dengan semua 

nilai pada model regresi linier tersebut. Heterochedasticity tidak ada 

dalam model regresi yang sesuai (Bambang, 2002). Pada penelitian ini 

menggunakan uji scatterplots regresi. 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis : 

a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar 0. 

b) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 

c) Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali. 

d) Penyebaran titik-titik data tidak berpola. 

Dari hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan tidak terjadi 

gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada korelasi 

antara variabel dalam model regresi linier. Tampaknya ada masalah    

autokorelasi jika ada korelasi (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4. 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .773a .597 .570 6.59670 .775 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

b. Dependent Variable: Likuiditas 

   Panduan mengenai pengujian ini dapat dilihat dalam besaran nilai 

Durbin-Watson atau nilai D-W dengan pedoman pengujian sebagai 

berikut: 

a) Angka D-W dibawah -2 berarti terjadi autokorelasi positif. 

b) Angka D-W di antara -2 dan +2 berarti tidak terjadi autokorelasi 

c) Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negative. 

Nilai Durbin-Watson pada Model Summary adalah sebesar 0,775. 

Hal tersebut berarti model penelitian tidak mempunyai masalah 

autokorelasi. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Ghozaali (2011) kontribusi dua atau lebih variabel independen 

pada satu variabel terikat diprediksi menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Faktor independen mana yang paling berdampak 

pembiayaan mudharabah dan musyarakah. 

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh antara 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap 

likuiditas Bank Umum Syariah. Analisis regresi linear berganda dalam 

penelitian ini dihitung menggunakan komputer dengan program 

Statistical Product and Service Solutions (SPSS). Rumus analisis 

regresi linear berganda yaitu: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 

Keterangan: 

Y = Likuiditas 
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a = konstanta 

β1 = Koefisien Regresi 1 

β2 = Koefisien Regresi 2 

X1 = Pembiayaan Mudharabah 

X2 = Pembiayaan Musyarakah 

e = Error term yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian 

Nilai-nilai konstanta dan koefisien regresi dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000 

Mudharabah 1.641E-5 .000 .547 4.245 .000 

Musyarakah 5.649E-6 .000 .810 6.288 .000 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 

Tabel 4.6 diatas digunakan untuk menggambarkan persamaan 

regresi sebagai berikut: 

Y = 64,313 + 1.641E-5 X1 + 5.649E-6 X2 + e 

Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a. α = 64,313 adalah nilai konstanta. Artinya apabila Pembiayaan 

mudharabah (X1) dan pembiayaan musyarakah (X2) dalam keadaan 

konstan (tetap) maka rasio likuiditas akannaik sebesar 64,313. 

b. koefisien regresi X1 sebesar 1.641E-5 dan bertanda positif, hal ini 

menunjukan bahwa apabila variabel pembiayaan mudharabah 

meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan rasio likuiditas 
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sebesar 1.641E-5 dengan asumsi variabel lain yaitu X2 dianggap 

konstan (tetap). 

c. Koefisien regresi X2 sebesar 5.649E-6 dan bertanda positif, hal ini 

menunjukan bahwa apabila variabel pembiayaan musyarakah 

meningkat satu satuan, maka akan meningkatkan rasio likuiditas 

sebesar 5.649E-6 dengan asumsi variabel lain yaitu X1 dianggap 

konstan (tetap). 

4. Uji Hipotesis 

    a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji-t digunakan untuk menguji hipotesis dan menilai dampak untuk 

setiap variabel dependen independen secara independen. Uji- t adalah 

uji koefisien regresi masing-masing variabel independen bahkan 

terhadap koefisien regresi untuk menentukan seberapa besar pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. (Ghozali, 2011). 

Dengan perumusan hipotesis sebagai berikut: 

a. Ho : βi = 0 artinya secara parsial variabel bebas (X) tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

b. Ho : βi ≠ 0 artinya secara parsial variabel bebas (X) memberikan 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Y). 

Pengambilan keputusan: 

a. thitung > ttabel atau signifikansi < 0,05. HO ditolak dan Ha diterima, 

artinya variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. 

b. thitung < ttabel atau signifikansi > 0,05. HO diterima dan Ha ditolak, 

artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan 
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Tabel 4.7 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000 

Mudharabah 1.641E-5 .000 .547 4.245 .000 

Musyarakah 5.649E-6 .000 .810 6.288 .000 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui nilai-nilai variabel adalah 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah (X1) terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah 

Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan, dapat 

diketahui nilai variabel pembiayaan mudharabah (X1) yaitu 

mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang artinya 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel pembiyaan mudharabah secara parsial terhadap likuiditas 

bank umum syariah. 

Selanjutnya berdasarkan rumus perhitungan ttabel = (α/2; n-k-

1) = (0,5/2; 32-2-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025; 29 = 2,045. 

Variabel pembiayaan mudharabah mempunyai nilai thitung > ttabel 

(4,245 > 2,045) maka Ha diterima, yang berarti variabel 

pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap variabel 

likuiditas bank umum syariah. 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah (X2) terhadap Likuiditas Bank 

Umum Syariah 
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Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan, dapat 

diketahui nilai variabel pembiayaan musyarakah (X2) yaitu 

mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang artinya 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha diterima. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel pembiyaan mudharabah secara parsial terhadap likuiditas 

bank umum syariah. 

Selanjutnya berdasarkan rumus perhitungan ttabel = (α/2; n-k-

1) = (0,5/2; 32-2-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025; 29 = 2,045. 

Variabel pembiayaan musyarakah mempunyai nilai thitung > ttabel 

(6,288 > 2,045) maka Ha diterima, yang berarti variabel 

pembiayaan musyarakah berpengaruh signifikan terhadap variabel 

likuiditas bank umum syariah. 

b. Uji Statistik F 

Analisis statistik F menunjukkan apakah semua faktor 

independen atau komponen independen yang disertakan dengan 

model memiliki efek bersama pada variabel penjelas atau variabel 

terikat saat ini. Hipotesis nol untuk penelitian ini adalah apakah 

setiap parameter model sama dengan nol atau tidak. Hipotesis 

diterima dan Ha diperbolehkan jika F hitung > F tabel. Dengan 

perumusan hipotesis sebagai berikut: 

a. Ho : β1 : β1 = 0 artinya secara bersama-sama semua variabel bebas 

(X) tidak berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

b. Ho : β1 ≠ β1 ≠ 0 artinya secara bersama-sama semua variabel 

bebas (X) berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis digunakan kriteria: 

a. Fhitung < Ftabel atau signifikansi > 0,05. HO diterima, artinya 

variabel independen secara serentak atau bersamaan tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
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b. Fhitung > Ftabel atau signifikansi < 0,05. H0 ditolak, artinya 

variabel independen secara serentak atau bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

                     Tabel 4.8 

                  Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1871.877 2 935.939 21.508 .000b 

Residual 1261.975 29 43.516   

Total 3133.852 31    

a. Dependent Variable: Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

              Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 

 Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Fhitung > Ftabel sebesar 21,508 > 3,32, serta nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 

< 0,05, sehingga H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara simultan 

atau bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum 

Syariah. 

c. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) adalah metrik untuk menentukan 

seberapa baik suatu model dapat menjelaskan varians variabel 

dependen (Kuncoro, 2007). Garis regresi memiliki nilai satu atau nol. 

Nilai R2 Nilai rendah berarti bahwa ketidakpastian faktor dependen 

hanya dapat dijelaskan sebagian oleh variabel independen, dan 

sebaliknya. 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

                               Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .773a .597 .570 6.59670 .775 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

b. Dependent Variable: Likuiditas 

    Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 

Dari tabel 4.9 diatas yang merupakan hasil dari pengolahan Uji 

Koefisien Determinasi diperoleh Adjusted R-Square yaitu sebesar 0,570 

yang berarti menunjukkan bahwa variabel bebas (indenpenden) yaitu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan msuyarakah secara bersama-

sama mampu menjelaskan seberapa besar perubahan dan variasi 

variabel likuiditas sebesar 57%. Dan sisanya sebesar 43% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Jadi sebagian kecil variabel terikat (dependen) dijelaskan oleh variabel-

variabel bebas (independen) dalam penelitian ini. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Setelah melakukan berbagai pengolahan dan analisis terhadap data 

yang diperoleh, penulis mendapatkan gambaran mengenai variabel bebas 

yang terdiri dari Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

serta variabel terikat dalam hal ini yaitu Likuiditas sebagai berikut: 

1. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah terhadap Likuiditas Bank Umum 

Syariah 

Dari hasil Uji t dapat diketahui nilai variabel pembiayaan 

mudharabah (X1) yaitu mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang 

artinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha diterima. 

Selanjutnya berdasarkan rumus perhitungan ttabel = (α/2; n-k-1) = (0,5/2; 

32-2-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025; 29 = 2,045. Variabel 
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pembiayaan mudharabah mempunyai nilai thitung > ttabel (4,245>2,045) 

maka Ha diterima, yang berarti variabel  

pembiayaan mudharabah berpengaruh signifikan terhadap variabel 

likuiditas bank umum syariah. 

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Aulia Ramadhani 

(2015) yang menyatakan bahwa pembiayaan mudharabah tidak 

berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah. Dalam 

pembiayaan mudharabah pada bank syariah untuk membiayai usaha yang 

pendapatannya sudah pasti dan marginnya sudah ditentukan di awal. 

Sebagai contoh bank syariah melakukan excuting dengan BMT. 

Excuting adalah bank memberikan pembiayaan kepada perusahaan mitra 

dimana kemudian perusahaan mitra meneruskan kepada nasabah sebagai 

end user, sehingga perusahaan mitra tercatat sebagai debitur bank 

sedangkan pembiayaan kepada end user tercatat sebagai eksposur 

pembiayaan mitra. Ketika pendapatan pembiayaan bagi hasil mengalami 

kenaikan maka tingkat likuiditas bank akan mengalami kenaikan. Ketika 

pendapatan pembiayaan bagi hasil ini rendah maka tingkat likuiditas 

bank juga akan rendah. Jika pembiayaan yang tinggi akan meningkatkan 

laba bank itu sendiri, namun bank juga harus melakukan pengawasan 

agar pembiayaan yang diberikan tidak berlebihan. 

2. Pengaruh Pembiayaan Musyarakah terhadap Likuiditas Bank Umum 

Syariah 

Dari hasil Uji t dapat diketahui nilai variabel pembiayaan 

musyarakah (X2) yaitu mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 0,05) yang 

artinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha diterima. 

Selanjutnya berdasarkan rumus perhitungan ttabel = (α/2; n-k-1) = (0,5/2; 

32-2-1) maka diperoleh nilai ttabel 0,025; 29 = 2,045. Variabel 

pembiayaan musyarakah mempunyai nilai thitung > ttabel (6,288 > 2,045) 

maka Ha diterima, yang berarti variabel pembiayaan musyarakah 

berpengaruh signifikan terhadap variabel likuiditas bank umum syariah. 



59  

 
 

  Penelitian ini sejalan dengan penelitian Iis Komalasari (2022) yang 

menyatakan bahwa Pembiayaan Musyarakah berpengaruh terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah dan bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puteri & Solekhah (2018) yang menyatakn bahwa 

pembiayaan musyarakah tidak berpengaruh terhadap likuiditas. Hal 

tersebut berarti dalam pembiayaan musyarakah, bank dan nasabah sama-

sama menanggung resiko. Bank dan nasabah harus mampu mengelola 

usaha dengan sebaik-baiknya, karena semakin tinggi kinerja usaha 

nasabah, maka akan semakin tinggi pula hasil untuk masing-masing 

pihak. Sehingga bank pun akan mampu untuk memenuhi hutang jangka 

pendeknya. 

3. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah 

terhadap Likuiditas Bank Umum Syariah 

 Dari hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel 

sebesar 21,508 > 3,32, serta nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, sehingga 

H0 ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap likuiditas Bank Umum Syariah. 

Teori ini secara prinsip bahwa bank memungkinkan lebih cocok 

(properly) untuk memberikan kredit jangka panjang dengan schedule 

pembayaran kembali (angsuran dan bunga) yang telah ditentukan. 

Schedule pembayaran kembali angsuran ini akan menyediakan sumber 

likuiditas untuk memenuhi kebutuhan likuiditas bank. Pembiayaan 

mudharabah pada bank syariah untuk membiayai usaha yang 

pendapatannya sudah pasti dan marginnya sudah ditentukan diawal. 

Sedangkan pada pembiayaan musyarakah resiko yang dihadapi lebih 

tinggi karena pendapatan bersifat tidak pasti. 

Selanjutnya untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Musyarakah terhadap 

Likuiditas Bank Umum Syariah harus melihat nilai Koefisien 

Determinasinya (R2). Nilai Adjusted R-Square yaitu sebesar 0,570 yang 
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berarti menunjukkan bahwa variabel bebas (indenpenden) yaitu 

pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah secara bersama-

sama mampu menjelaskan seberapa besar perubahan dan variasi 

variabel likuiditas sebesar 57%. Dan sisanya sebesar 43% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Jadi sebagian kecil variabel terikat (dependen) dijelaskan oleh variabel-

variabel bebas (independen) dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bagaimana pengaruh pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah terhadap likuiditas Bank Umum 

Syariah Periode 2018-2021 maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan, dapat diketahui nilai variabel 

pembiayaan mudharabah (X1) yaitu mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 

0,05) yang artinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha 

diterima. Artinya variabel pembiayaan mudharabah berpengaruh secara 

parsial terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Periode 2018-2021.  

2. Berdasarkan pengolahan data yang didapatkan, dapat diketahui nilai variabel 

pembiayaan musyarakah (X2) yaitu mempunyai nilai sig < 0,05 (0,000 < 

0,05) yang artinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 menunjukkan bahwa  Ha 

diterima. Artinya variabel pembiayaan musyarakah berpengaruh secara 

parsial terhadap likuiditas Bank Umum Syariah Periode 2018-2021 

3. Berdasarkan tabel 4.8 diatas, dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel 

sebesar 21,508 > 3,32, serta nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, sehingga H0 

ditolak. Artinya variabel pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 

musyarakah bersama-sama secara simultan berpengaruh terhadap likuiditas 

Bank Umum Syariah Periode 2018-2021. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka terdapat beberapa 

saran dari peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi likuiditas Bank Umum Syariah. 

2. Bagi Pihak Bank Syariah Indonesia 
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Diharapkan bagi pihak bank dapat untuk tetap menjaga faktor-faktor, 

baik dari faktor eksternal maupun internal yang dapat memperngaruhi 

likuiditas Bank Umum Syariah. 

3) Peneliti Berikutnya 

Faktor-Faktor yang mempengaruhi likuiditas Bank Umum Syariah ini 

hanya terdiri dari dua variabel yaitu pembiayaan mudharabah dan pembiyaan 

musyarakah, sedangkan masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi 

likuiditas Bank Umum Syariah. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar 

meneliti lebih banyak lagi variabel lain yang dapat mempengaruhi likuiditas 

Bank Umum Syariah, serta memperluas penelitian dengan memperbanyak 

sampel penelitian atau memperpanjang periode penelitian sehingga hasil 

penelitian akan lebih akurat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 1. Data Laporan Pembiyaan Mudharabah, Pembiayaan Musyarakah, 

dan Likuiditas 

Bank Tahun Quartal  Mudharabah   Musyarakah  Likuiditas 

Bank BCA 

Syariah 2018 I 193215 1934954 88.36 

    II 331878 2190547 91.15 

    III 275513 2213529 89.43 

    IV 242566 2432321 88.36 

  2019 I 335940 2327505 86.76 

    II 384937 2481342 87.31 

    III 387343 2541769 88.68 

    IV 490691 3009765 86.76 

  2020 I 481436 2996370 96.39 

    II 448276 3360454 94.4 

    III 406537 3244266 90.06 

    IV 404560 3308799 96.39 

  2021 I 607482 3473944 90.59 

    II 612797 3596152 86.63 

    III 598273 3645153 85.68 

    IV 565842 3997403 81.38 

Bank Victoria 

Syariah 2018 I 928322 63471 77.16 

    II 935711 67876 83.05 

    III 1011325 60241 90.6 

    IV 987159 56740 82.78 

  2019 I 859625 50390 81.38 

    II 838533 43924 77.84 

    III 880120 27287 73.81 

    IV 1009608 21230 80.52 

  2020 I 934388 16036 79.08 

    II 979046 12021 79.85 

    III 988868 93177 76.21 

    IV 68171 938149 74.05 

  2021 I 53442 793406 63.99 

    II 45931 617301 60.45 

    III 44312 600933 55.73 

    IV 40991 585766 65.26 
 

 

  



  

 
 

Lampiran 2. Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif 

 

 

Lampiran 3. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mudharabah 32 40991 1011325 542901.19 335049.594 

Musyarakah 32 12021 3997403 1587569.41 1441732.998 

Likuiditas 32 55.73 96.39 82.1903 10.05445 

Valid N (listwise) 32     



  

 
 

Lampiran 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

                              

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000   

Mudharabah 1.641E-5 .000 .547 4.245 .000 .837 1.195 

Musyarakah 5.649E-6 .000 .810 6.288 .000 .837 1.195 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

 

 

Lampiran 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

  



  

 
 

Lampiran 6. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .773a .597 .570 6.59670 .775 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

b. Dependent Variable: Likuiditas 

  

Lampiran 7. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000 

Mudharabah 1.641E-5 .000 .547 4.245 .000 

Musyarakah 5.649E-6 .000 .810 6.288 .000 

a. Dependent Variable: Likuiditas 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.313 3.196  20.121 .000 

Mudharabah 1.641E-5 .000 .547 4.245 .000 

Musyarakah 5.649E-6 .000 .810 6.288 .000 

a. Dependent Variable: Likuiditas 



  

 
 

Lampiran 9. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1871.877 2 935.939 21.508 .000b 

Residual 1261.975 29 43.516   

Total 3133.852 31    

a. Dependent Variable: Likuiditas 

b. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi              

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .773a .597 .570 6.59670 .775 

a. Predictors: (Constant), Musyarakah, Mudharabah 

b. Dependent Variable: Likuiditas 
 

Sumber: data diolah SPSS 22, 2022 
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